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ABSTRAK 
 

Kandungan kolesterol tinggi dalam daging hewani merupakan salah satu penyebab utama penyakit 
kardiovaskuler seperti aterosklerosis. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan 
probiotik Lactobacillus salivarius yang terenkapsulasi dalam berbagai bentuk pakan (mash, pellet, dan 
wafer) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan harian, konversi pakan (FCR), kadar 
kolesterol, dan protein pada daging kelinci. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, masing-masing menggunakan satu ekor kelinci jantan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pakan bentuk pellet memberikan performa terbaik secara signifikan 
dibandingkan mash dan setara dengan wafer, dengan FCR lebih rendah dan pertambahan bobot badan 
lebih tinggi. Suplementasi Lactobacillus salivarius secara signifikan menurunkan kadar kolesterol daging 
dan meningkatkan kandungan protein dibandingkan kelompok kontrol. Kesimpulannya, pemberian 
probiotik dan pemilihan bentuk pakan yang tepat dapat meningkatkan efisiensi produksi serta 
menghasilkan daging kelinci rendah kolesterol dan tinggi protein. 
 
Kata Kunci: bentuk pakan; kelinci; kolesterol; Lactobacillus salivarius; probiotik 
 

ABSTRACT 
 

High cholesterol content in animal meat is a major contributing factor to cardiovascular diseases such as 
atherosclerosis. This study aimed to evaluate the effects of encapsulated Lactobacillus salivarius probiotic 
supplementation in different feed forms (mash, pellet, and wafer) on feed intake, daily weight gain, feed 
conversion ratio (FCR), and the levels of cholesterol and protein in rabbit meat. A Completely Randomized 
Design (CRD) was used, consisting of 4 treatments with 3 replications, each involving one male rabbit. The 
results showed that pellet feed significantly improved performance compared to mash and was similar to 
wafer in FCR and weight gain. Supplementation with Lactobacillus salivarius significantly reduced meat 
cholesterol levels and increased protein content compared to the control group. In conclusion, probiotic 
supplementation combined with optimal feed form can enhance production efficiency and yield rabbit meat 
with lower cholesterol and higher protein content. 
 
Kata Kunci: feed form; rabbit; cholesterol; Lactobacillus salivarius; probiotic 
 
 
 
PENDAHULUAN  

Produk pangan hewani merupakan salah satu produk pangan yang dibutuhkan oleh tubuh 
karena untuk memenuhi kebutuhan nutrisi berupa protein khususnya senyawa asam amino 
esensial. Namun kendala pada produk peternakan adalah kandungan kolesterol yang tinggi 
sehigga dapat memicu penyakit kardiovaskuler seperti atheroklerosis, cardio megali, cardiac 
arrest, dan lain sebagainya. Oleh karena itu perlunya melakukan rekayasa nutrisi salah satunya 
adalah dengan menggunakan feed supplement berupa probiotik. 

https://doi.org/10.33474/rekapet.v7i1.23595
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Probiotik merupakan salah satu feed supplement yang mengandung Bakteri Asam Laktat 
(BAL) yang mampu meningkatkan kualitas bahan pakan, selain itu probiotik juga mampu 
menurunkan kadar kolesterol pada produk peternakan (Chandra  et al., 2022).  Salah satu jenis 
probiotik yang dapat digunakan adalah Lactobacillus salivarius. Probiotik Lactobacillus salivarius 
merupakan jenis probiotik Bakteri Asam Laktat yang berasal dari isolat Ileum atau usus burung 
puyuh yang dikembangkan menjadi probiotik (Kalsum  et al., 2023). 

Probiotik Lactobacillus salivarius memiliki kemampuan untuk meningkatkan kecernaan 
bahan pakan yang dikonsumsi oleh ternak (Abiwardhani  et al., 2022). Kecernaan yang maksimal 
menjadikan penyerapan nutrien oleh tubuh lebih maksimal sehingga peningkatkan Bobot Badan 
Harian (PBBH) pada ternak akan terjadi peningkatan lebih maksimal (Mahardhika  et al., 2023). 
Penggunaan probiotik dalam bentuk serbuk (terenkapsulasi) akan memudahkan pada saat 
proses pencampuran bahan pakan menjadi complete feed dalam bentuk mash.  

Penggunaan pakan dalam bentuk mash memiliki kelemahan salah satunya adalah pakan 
akan mudah berserakan sehingga penggunaan bahan pakan menjadi tidak efisien karena pakan 
banyak yang terbuang, selain itu penggunaan pakan dalam bentuk mash mejadikan ternak dapat 
memilih pakan. Ternak yang memilih pakan menyebabkan homogenitas pakan yang telah 
disusun tidak lagi efisien oleh karena itu dibutuhkan inovasi pengolahan bahan pakan salah 
satunya merubah bahan pakan menjadi pellet dan wafer (Retnani  et al., 2020). 

Wafer pakan merupakan salah satu inovasi pada bidang teknologi pakan yang 
menggunakan proses pemadatan (pressing) dan proses pemanasan (heating). Proses 
pembuatan wafer pakan diawali dengan menyusun formulasi ransum pakan sesuai dengan 
kebutuhan nutrisi ternak yang nantinya akan dicampur menjadi ransum komplit lalu dipadatkan 
(pressing) dengan tekanan dan suhu tinggi (Retnani  et al., 2020). Hal ini dapat menjadikan pakan 
ternak menjadi lebih awet dan juga lebih efektif dalam proses penyimpananya karena bahan 
pakan memiliki ukuran yang lebih kecil dan padat (Syahri  et al., 2018). Tujuan lain dari 
pembentukan bahan pakan menjadi wafer pakan untuk meningkatkan pallatabilitas dan aroma 
wafer. Aroma wafer menjadi lebih wangi karena terjadi proses glatinisasi dari molases pada saat 
proses pemanasan (Satria  et al., 2021). Selain itu wafer pakan memberikan manfaat berupa 
peningkatan produksi saliva pada ternak akibat proses pengunyahan. Peningkatan produksi 
saliva bermanfaat untuk membantu proses pencernaan karena enzim saliva bekerja lebih aktif 
(Samadi  et al., 2021). 
 
MATERI DAN METODE 
Materi  

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Batu Kota Malang untuk pemeliharaan. Pembuatan 
ransum pakan dilaksanakan pada Laboratorium Pakan Ternak Teaching Farm Universitas Islam 
Malang. Analisa kolesterol dan protein daging dilakukan di Laboratorium Satwa Sehat Kota 
Malang. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yaitu bulan Juli hingga Oktober 2023. Alat 
yang digunakan dalam riset adalah grinder, mixer, pellet maker, wafer maker, dan peralatan 
proksimat. Penelitian ini menggunakan kelinci jantan dengan jumlah 12 ekor yang terdistribusi 
atas 4 perlakuan 3 pengulangan dan setiap ulangan terdiri atas 1 ternak perlakuan.  

Riset ini diawali dengan membuat ransum pakan. Ransum di susun berdasarkan Standart 
Nasional Indonesia (SNI) 2006. Pakan perlakuan dibuat secara ISO protein dan ISO (Total 
Digestable Nutrient) TDN. Setiap ransum mengandung probiotik Lactobacillus salivarius 
terenkapsulasi dengan dosis dan jumlah yang sama. Perbedaan setiap perlakuan didasarkan 
pada bentuk pakan yang berbeda yaitu mash, pellet, dan wafer pakan.Ransum perlakuan 
diberikan selama 5 minggu.  
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Komposisi dan kandungan nutrien ransum kelinci perlakuan pada penelitian ini disajikan 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien ransum kelinci perlakuan pada penelitian 

Bahan 
P0 P1 P2 P3 

% 

Rumput Lapang 27,5 27,5 27,5 27,5 
Jagung 35,8 35,8 35,8 35,8 
Bungkil Kedelai 19,5 19,5        19,5 19,5 
Dedak Padi 5,0 5,0 5,0 5,0 
Bungkil Kelapa 0,0 0,0 0,0 0,0 
Molases 3,0 3,0 3,0 3,0 
Bekatul 1,0 1,0 1,0 1,0  
Kalsium Karbonat 2,0 2,0 2,0 2,0 
DCP 2,0 2,0 2,0 2,0 
Premix 1,0 1,0 1,0 1,0 
Minyak 3,0 3,0 3,0 3,0 

Total 100,0 100,0 100,0 100,0 

Lactobacillus salivarius 0,0 1,0 1,0 1,0 

Kandungan zat makanan*     

Bahan Kering 67,3 67,3 67,3 67,3 
Total Digestible Nutrient 67,3 67,3 67,3 67,3 
Protein Kasar 16,0 16,0 16,0 16,0 
Lemak Kasar 2,9 2,9 2,9 2,9 
Serat Kasar 11,9 11,9 11,9 11,9 
Kadar Abu 7,2 7,2 7,2 7,2 

 Keterangan: *Hasil perhitungan matematika 
 
Metode 

Metode penelitian adalah percobaan 4 perlakuan, 3 ulangan. Perlakuan penelitian adalah: 
P0= Kontrol tanpa probiotik Lactobacillus salivarius 
P1= Mash dengan probiotik Lactobacillus salivarius  
P2= Pellet dengan probiotik Lactobacillus salivarius  
P3= Wafer dengan probiotik Lactobacillus salivarius 
 
Prosedur Penelitian 

Tahap perlakuan dilaksanakan selama 5 minggu. Pada tahap ini kelinci diberikan pakan 
sebanyak 75 Gram per hari sesuai dengan pakan perlakuan. Pengukuran performa dilakukan 
dengan cara melakukan penimbangan setiap minggu terhitung sejak kelinci masuk perlakuan 
hingga akhir penelitian untuk mengetahui perkembangan bobot badan. Di akhir penelitian semua 
kelinci ditimbang untuk mengetahui bobot sebelum puasa, kemudian kelinci dipuasakan selama 
12 jam dan dilakukan penimbangan kembali untuk mengetahui bobot potong. Pemotongan kelinci 
dilakukan dengan cara memotong vena jugularis, arteri carotis, esophagus, dan saluran 
kerongkongan.  

 Kelinci yang sudah disembelih dikuliti, kemudian dilakukan pengeluaran organ dalam dan 
mengambil sampel daging kelinci pada bagian paha belakang masing masing sebanyak 50 gram 
kemudian dibungkus menggunakan alumunium foil dan disimpan kedalam lemari pendingin. 
Sampel daging kemudian dilakukan pengujian kandungan kolesterol dan total protein Kjheldal 
melalui uji proksimat di laboratorium Satwa Sehat Kota Malang. 
 
Analisis Data 

Penafsiran dan penyimpulan hasil riset dilakukan berdasarkan hasil uji statistika. Uji 
statistika yang dilakukan adalah uji F atau Analisyst of variance (ANOVA). Apabila data berbeda 
nyata (P<0.05) dilanjutkan dengan Uji Duncan. Penyimpulan hasil riset didasarkan pada hasil 
notasi Uji Duncan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis statistik pengaruh rekayasa biosintesis dengan pemberian 

Lactobacillus salivarius terenkapsulasi pada berbagai bentuk pakan terhadap penampilan 
produksi dan kualitas daging kelinci disajikan pada Tabel 2. dan Tabel 3.  

 
Tabel 2. Pengaruh rekayasa biosintesis dengan pemberian Lactobacillus salivarius terenkapsulasi pada 

berbagai bentuk pakan terhadap penampilan produksi kelinci 

Perlakuan 
Konsumsi 

Pakan 
(g/ekor/hari) 

PBB 
(g/ekor/hari) 

BB Akhir 
(g/ekor) 

FCR 

P0 124,78±4,40a 11,48±1,50a 1.951,70±20,40b
 11,02±1,60b 

P1 119,6±9,30a 12,90±0,60a 1.968,00±24,40b 9,32±0,70b 

P2 121,10±1,70b 21,02±5,10b 2.269,30±23,32a 4,40±1,30a 

P3 131,56±5,40b 20,93±0,90b 2.249,30±60,3a 6,30±0,5a 

Keterangan: PBB=Pertambahan Bobot Badan, BB Akhir=Bobot Badan Akhir, FCR= Feed Conversion Ratio
 Superscript pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan antar perlakuan (P<0.05) 
           
Tabel 3. Pengaruh rekayasa biosintesis dengan pemberian Lactobacillus salivarius terenkapsulasi pada 

berbagai bentuk pakan terhadap penampilan kualitas daging kelinci 

Perlakuan Kandungan protein (%) 
Kandungan kolesterol 

(mg/dL) 

P0 20,20±0,70a 165,00±39,20b 

P1 25,90±1,40b 102,30±20,60a 

P2 26,40±0,70b 102,00±22,80a 

P3 26,20±0,60b 101,76±20,20a 

Keterangan: Superscript pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan antar perlakuan (P<0.01) 

 
Penampilan Produksi Kelinci 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang disajikan pada Tabel 2, rekayasa biosintesis 
dengan pemberian Lactobacillus salivarius terenkapsulasi memberikan pengaruh nyata (P<0.05) 
terhadap penampilan produksi meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, bobot badan 
akhir, dan konversi pakan. Rata-rata konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan bobot 
badan akhir tertinggi diperoleh pada perlakuan P2, diikuti dengan perlakuan P3, P1, dan P0.  
Sedangkan konversi pakan terendah diperoleh pada perlakuan P3. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pakan dengan bentuk pellet memberikan hasil berbaik jika dibandingkan pakan dalam 
bentuk mash dan wafer.  Hasil analisis statistik menunjukan bahwa penggunaan pakan dengan 
probiotik dalam bentuk pellet menunjukan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dalam bentuk 
mash terhadap konsumsi pakan, namun  tidak berbeda nyata dalam bentuk wafer. Hal ini 
menunjukan bahwa pemberian pakan dalam bentuk pellet memiliki konsumsi pakan yang rendah 
namun tetap dapat memenuhi kebutuhan nutrientnya (Lv  et al., 2015).  

Pemberian pakan dalam bentuk mash memiliki daya konsumsi yang tinggi, namun 
memiliki kelemahan salah satunya adalah pakan akan mudah berserakan sehingga penggunaan 
bahan pakan menjadi tidak efisien karena pakan banyak yang terbuang, selain itu penggunaan 
pakan dalam bentuk mash mejadikan ternak memilih pakan (Nugroho  et al., 2013). Ternak yang 
memilih pakan menyebabkan homogenitas pakan yang telah disusun tidak lagi efisien. Selain 
tidak efisien pemberian bahan pakan dalam bentuk mash akan menghasilkan debu sehingga 
dapat menyebabkan masalah kesehatan khususnya pernafasan. 

Pada hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian probiotik dalam bentuk pellet 
menunjukan hasil terbaik dibandingkan dalam bentuk mash dengan rataan 2269.33 ± 23.32. Hal 
ini menjukan bahwa pemberian dengan suplementasi probiotik dalam bentuk pellet memiliki 
kemampuan menghasilkan ternak yang memiliki bobot badan tinggi dibandingkan dalam bentuk 
mash. Pemberian pakan dalam bentuk pellet dan wafer menjadikan kelinci mengunyah bahan 
pakan sehingga enzim saliva bekerja lebih aktif hal ini dikarenakan kelinci merupakan hewan 
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pengerat sehingga sangat cocok diberikan pakan dalam bentuk pellet (Syuhada, 2020). 
Pemberian pakan dalam bentuk mash memiliki kekurangan karena ternak dapat memilih bahan 
pakan sehingga terjadi segresi bahan pakan yang dimana ransum pakan tidak lagi efektif (Ismi  
et al., 2018).  

Hasil analisis statistik yang disajikan pada Tabel 2 menunjukan bahwa pemberian pakan 
dalam bentuk pellet memiliki hasil yang terbaik yaitu memiliki FCR yang rendah dengan rataan 
5.97±1.32. Hal ini menunjukan bahwa pemberian bahan pakan dengan suplementasi probiotik 
dalam bentuk pellet dapat menurunkan FCR dari ternak. (Ezema & Eze, 2015) mengatakan 
bahwa pemberian probiotik dapat menurunkan FCR dari suatu ternak serta memperbaiki kualitas 
produksi ternak. Mikroba pada probiotik menghambat produksi bakteri patogen dengan cara 
berkompetisi untuk mendapatkan substrat bahan makanan untuk difermentasi. Proses fermetasi 
dalam saluran pencernaan dapat meningkatkan sistem pencernaan sehingga proses penyerapan 
nutrient dapat dilakukan secara maksimal (Alghazali  et al., 2018). 
 
Kualitas Daging Kelinci 

Hasil analisis statistik Tabel 3 menunjukan bahwa penggunaan probotik Lactobacillus 
salivarius terenkapsulasi pada ransum pakan memberikan hasil yang berbeda nyata (p<0.01) 
dengan ransum kontrol tanpa menggunakan probiotik Lactobacillus salivarius. Hal ini 
menunjukan bahwa perlakuan probiotik pada kelinci mampu meningkatkan kandungan protein 
pada daging kelinci. Probiotik dan menghasilkan enzim yang dapat meningkatkan proses 
penyerapan nutrien pada saluran pencernaan dan terjadi proses detoksikasi zat racun sehingga 
memiliki potensi dalam meningkatkan kecernaan bahan pakan yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kandungan nutrien daging (Sugiarto  et al., 2013). Suplementasi probiotik dalam 
ransum dapat meningkatkan protein pada daging, hal ini dikarenakan terdapat hubungan erat 
antara nilai nutrisi ransum yang cukup dengan sistem pencernaan yang baik dalam membentuk 
protein daging (Prasetyo  et al., 2013). Selain itu penyerapan kalsium juga dapat meningkatkan 
seiring menurunya pH akibat adanya adanya pertambahan zat metabolit yang diprodusi mikroba 
menguntungkan di dalam usus salah satunya adalah protein (Abdurrahman & Yanti, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pakan kontrol dengan pakan perlakuan 
probiotik Lactobacillus salivarius berbeda sangat nyata, namun berbeda tidak nyata penggunaan 
probiotik Lactobacillus salivarius terhadap perbedaan bentuk pakan. Hasil uji statistik 
penggunaan pakan perlakuan dengan menggunakan probiotik dapat menurunkan kadar 
kolesterol daging kelinci. Peran mikroganisme probiotik dalam menurunkan kandungan kolesterol 
adalah melalui proses asmilasi kolesterol (Taboada  et al., 2022) dan dekonjugasi asam empedu 
(Mahrose  et al., 2019). Pada proses mekanisme kolesterol Bakteri Asam Laktat (BAL) akan 
mengabsorbsi kolesterol dalam bentuk micelle yang berada pada usus. Selanjutnya kolesterol 
diambil berinkropasi pada membran seluler bakteri, melalui mekanisme dekonjugasi garam 
empedu, penurunan kolesterol terjadi pada siklus enterohepatik oleh adanya enzim bile salt 
hydrolase (BSH) yang dihasilkan oleh asam glicodeoxycholic dan taurodeoxycholic acid 
(Anandharaj  et al., 2014). Dekonjugasi asam empedu menghasilkan garam empedu bebas yang 
tidak larut dan tidak dapat diserap oleh usus, sehingga hilang dari tubuh sebagai garam empedu 
bebas di feses. Untuk menggantikan asam empedu selama siklus enterohepatik kolesterol dalam 
serum digunakan sebagai prekursor asam empedu baru, sehingga kadar kolesterol dalam darah 
dapat menurun (Reddy  et al., 2023). 
 
KESIMPULAN  

Rekayasa biosintesis dengan pemberian Lactobacillus salivarius terenkapsulasi pada 
berbagai bentuk pakan memberikan pengaruh terhadap penampilan produksi dan kualitas daging 
kelinci. Penggunaan Lactobacillus salivarius terenkapsulasi sebanyak 1% dalam pakan 
berbentuk pellet memberikan hasil terbaik terhadap penampilan produksi (konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan, bobot badan akhir, dan konversi pakan) dan kualitas daging kelinci 
(kandungan protein dan kolesterol).  
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